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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Koneksi Matematis 

Koneksi menurut kamus bahasa Indonesia adalah hubungan untuk 

memudahkan (melancarkan) segala urusan atau kegiatan. Koneksi berasal 

dari bahasa Inggris yaitu “connection” artinya hubungan atau keterkaitan. 

Koneksi yang berkaitan dengan matematika disebut dengan koneksi 

matematis. Koneksi matematis berasal dari “mathematical connection” 

yang merupakan salah satu dari lima kemampuan dasar matematis, yaitu: 

pemahaman matematis (mathematical understanding), pemecahan masalah 

(mathematical problem solving), komunikasi matematis (mathematical 

comunication), koneksi matematis (mathematical connection), dan 

penalaran matematis (mathematic reasoning).
1
 Bruner dalam Erman 

Suherman menyatakan bahwa tidak ada konsep atau operasi dalam 

matematika yang tidak terkoneksi dengan konsep atau operasi lain dalam 

suatu sistem, karena suatu kenyataan bahwa esensi matematika merupakan 

sesuatu yang selalu terkait dengan sesuatau yang lain.
2
 Membuat koneksi 

merupakan cara untuk menciptakan pemahaman dan sebaliknya memahami 

sesuatu berarti membuat koneksi. Persepsi bahwa konsep-konsep 

                                                             
1
 Heris Hendriana & Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: 

Refika Aditama, 2014), h. 19 
2
 Erman Suherman,dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA 

UPI,  2001), h. 48 
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matematika merupakan konsep-konsep yang saling berkaitan haruslah 

meresap dalam pembelajaran matematika sekolah. Jika persepsi ini sebagai 

landasan guru dalam pembelajaran matematika maka setiap mengkaji materi 

selalu mengaitkan denan materi lain dari kehidupan sehari-hari.  

Pentingnya memiliki koneksi matematis terdapat dalam lampiran 

Permendiknas No 20 tahun 2006 tentang Standar Isi mengenai tujuan 

pembelajaran matematika sekolah menengah, yaitu: Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Kemampuan 

koneksi matematis menjadi sangat penting karena akan membantu 

penguasaan pemahaman konsep yang bermakna dan membantu 

menyelesaikan tugas pemecahan masalah melalui keterkaitan antar konsep 

matematika dan antar konsep matematika dengan konsep dalam disiplin 

lain.
3
 Ketika siswa telah mampu mengkoneksikan beberapa konsep 

matematis, maka siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan 

baik. Situasi semacam ini akan menyadarkan siswa bahwa matematika itu 

bukan kumpulan konsep atau topik yang saling terlepas namun merupakan 

sejumlah konsep yang saling berelasi.
4
 

Standar koneksi matematis menurut John. A. Van de Well bahwa 

standar koneksi mempunyai dua arah yang berbeda. Pertama, standar 

berkenaan dengan hubungan di dalam dan antar ide matematika. Kedua, 

matematika harus dihubungkan dengan dunia nyata dan mata pelajaran lain. 

                                                             
3
 Heris Hendriana & Utari Soemarmo,  Op. Cit, h. 27 

4
 Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematika serta Pembelajarannya, ( Bandung: 

FPMIPA-UPI, 2013), h. 199 
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Dengan demikian, siswa dapat melihat bahwa matematika memegang 

peranan penting dalam seni, sains dan ilmu-ilmu sosial.
5
 

Untuk terbentuknya kemampuan koneksi matematis tersebut, NCTM 

Standard dalam John. A. Van de Well dijelaskan bahwa pembelajaran 

matematika harus diarahkan pada pengembangan kemampuan berikut: 

a. Mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika. 

b. Memahami bagaimana ide-ide mmatematika berhubungan dan saling 

berkaitan sehingga merupakan satu sistem yang utuh. 

c. Mengenal dan menerapkan matematika pada bidang lain.
 6
 

Menurut Utari Sumarmo koneksi matematis merupakan kegiatan 

yang meliputi:
 
 

a. Mencari hubungan antara berbagai representasi konsep dan prosedur. 

b. Memahami hubungan antar topik matematika. 

c. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 

sehari-hari. 

d. Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama. 

e. Mencari koneksi satu prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 

f. Mengajukan koneksi antar topik matematika, dan antar topik matematika 

dengan topik lain.
 7
 

 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka indikator serta 

penilaian skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator koneksi 

matematis berdasarkan NCTM Standard. 

 

 

 

 

                                                             
5
 John A. Van de Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah,  Jilid 1 Edisi Keenam, 

(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 5 
6
 Ibid. 

7 Utari Sumarmo, Op. Cit, h. 6 
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TABEL II.1 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI  

MATEMATIS 

 

Indikator Respon Siswa terhadap Soal Skor 

Mengenal dan 

menggunakan 

hubungan antara 

ide-ide matematika. 

 

Tidak ada jawaban atau menjawab tidak sesuai 

dengan permasalahan. 
0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan benar. 1 

Mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-

ide matematika salah. 
2 

Mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-

ide matematika dengan benar tetapi penyelesaian 

salah. 

3 

Mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-

ide matematika dengan benar serta penyelesaian 

benar 

4 

Memahami 

bagaimana ide-ide 

matematika 

berhubungan dan 

saling berkaitan 

sehingga 

merupakan satu 

sistem yang utuh. 

Tidak ada jawaban atau menjawab tidak sesuai 

dengan permasalahan. 
0 

Jawaban hampir sesuai dengan pertanyaan, 

persoalan atau dengan masalah 
1 

Jawaban ada beberapa yang sesuai dengan 

pertanyaan, persoalan atau dengan masalah tetapi 

koneksinya tidak jelas 

2 

Jawaban sesuai dengan pertanyaan, persoalan atau 

dengan masalah dan koneksinya jelas tetapi 

penyelesaian salah 

3 

Jawaban sesuai dengan pertanyaan, persoalan atau 

dengan masalah dan koneksinya jelas serta 

penyelesaian benar 

4 

Mengenal dan 

menerapkan 

matematika pada 

bidang lain. 

 

Tidak ada jawaban atau menjawab tidak sesuai 

dengan permasalahan. 
0 

Merumuskan hal-hal yang diketahui dengan benar. 1 

Tidak dapat mengenal dan menerapkan 

matematika pada bidang lain 
2 

Mengenal dan belum dapat menerapkan 

matematika pada bidang lain 
3 

Mengenal dan dapat menerapkan matematika pada 

bidang lain 
4 

Sumber: Modifikasi dari NCTM Standard 
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2. Realistic Mathematics Education (RME) 

Pada tahun 1973, Freudenthal memperkenalkan suatu model baru 

dalam pembelajaran matematika yang akhirnya dikenal dengan nama RME 

(Realistic Mathematics Edication),
8
 yang diterjemahkan sebagai pendidikan 

matematika realistik (PMR).
9
 Pernyataan Freudenthal bahwa “matematika 

merupakan suatu bentuk aktivitas manusia” melandasi pengembangan 

Pendidikan Matematika Realistik (Realistic Mathematics Edication).
10

 

Dengan ide utamanya adalah bahwa siswa harus diberi kesempatan untuk 

menemukan kembali (reinvent) ide dan konsep matematika dengan 

bimbingan orang dewasa. Usaha untuk membangun kembali ide dan konsep 

matematika tersebut melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-

persoalan realistik.
11

 Menurut Van den Heuvel-Panhuizen, penggunaan kata 

“realistic” tersebut tidak sekadar menunjukkan adanya suatu koneksi 

dangan dunia nyata (real world) tetapi lebih mengacu pada fokus 

Pendidikan Matematika Realistik dalam menempatkan penekanan 

penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa.
12

 

Blum & Niss dalam Sutarto Hadi menyatakan bahwa dunia nyata 

(real World) digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan 

konsep matematika. Dunia nyata adalah segala sesuatu di luar matematika, 

seperti mata pelajaran lain selain matematika, atau kehidupan sehari-hari 

                                                             
8
 Melly Andriani & Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2013), h. 44 
9
 Ibid, h. 45 

10
 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan 

Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 20   
11

 Melly Andriani & Mimi Hariyani, Loc. Cit. 
12

 Ariyadi Wijaya, Loc. Cit. 
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dan lingkungan sekitar kita.
13

 Senada dengan Utari Sumarmo menyatakan 

bahwa realistik di sini tidak harus terkait dengan dunia nyata, tetapi 

penyajian masalah dalam konteks yang dapat dijangkau siswa; konteks 

dapat dunia nyata, dunia fantasi, atau dunia matematika formal asalkan 

nyata dalam alam pikiran siswa.
14

 

Terdapat 5 karakteristik utama dalam pendidikan matematika 

realistik:  

a. Menggunakan konteks “dunia nyata” 

Dalam RME, pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual dari 

konsep yang sesuai dari situasi nyata yang dinyatakan oleh De Lange 

sebagai matematikasi konseptual. Melalui abstraksi dan formalisasi siswa 

akan mengembangkan konsep yang lebih komplit, kemudian siswa dapat 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke bidang baru dari dunia 

nyata. Oleh karena itu, untuk menjembatani konsep-konsep matematika 

dengan pengalaman anak sehari-hari perlu diperhatikan matematisi 

pengalaman sehari-hari dan penerapan matematika sehari-hari. 

b. Menggunakan model-model (matematikasi) 

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang 

dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models). Peran self 

developed models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke 

situasi abstrak atau dari matematika formal ke matematika informal. 

c. Menggunakan produksi dan kontruksi 

Dengan pembuatan “produksi bebas” siswa terdorong untuk melakukan 

refleksi pada bagian yang mereka anggap penting dalam proses belajar. 

Strategi-strategi informal siswa yang berupa prosedur pemecahan 

masalah kontekstual merupakan sumber informasi dalam pengembangan 

pembelajaran lebih lanjut yaitu untuk mengkontruksi pengetahuan 

matematika formal. 

d. Menggunakan interaktif 

Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi, 

penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pernyataan atau refleksi 

digunakan untuk mencapai bentuk formal ke bentuk-bentuk informal 

siswa. 

e. Menggunakan keterkaitan (intertwinment)  

Dalam PMR pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial. Jika 

dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang lain, 

                                                             
13

 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, (Banjarmasin: 

Tulip, 2005), h. 19 
14

 Utari Sumarmo, Op.Cit, h. 43 
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maka akan berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam 

mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang 

lebih kompleks, tidak hanya aritmatika, aljabar, geometri tetapi juga 

bidang lain.
 15

 

 

Dikaitkan dengan karakteristik utama dalam pendidikan matematika 

realistik, berikut ini merupakan rambu-rambu penerapannya: 

a. Bagaimana “guru” menyampaikan matematika kontekstual sebagai 

starting point pembelajaran. 

b. Bagaimana “guru” menstimulasi, membimbing, dan memfasilitasi agar 

prosedur, algoritma, simbol, skema dan model, yang dibuat oleh siswa 

mengarahkan mereka untuk sampai kepada matematika formal. 

c. Bagaimana “guru” memberi atau mengarahkan kelas, kelompok, maupun 

individu untuk menciptakan free production, menciptakan caranya 

sendiri dalam menyelesaikan soal atau menginterpretasikan problem 

kontekstual, sehingga tercipta berbagai macam pendekatan, atau metode 

penyelesaian, atau algoritma. 

d. Bagaimana “guru” membuat kelas bekerja secara interaktif sehingga 

interaksi di antara mereka antara siswa dengan siswa dalam kelompok 

kecil, dan antara anggota-anggota kelompok dalam presentasi umum, 

serta antara siswa dan guru. 

e. Bagaimana “guru” membuat jalinan antara topik dengan topik lain, 

antara konsep dengan konsep lain, dan antara satu simbol dengan simbol 

lain di dalam rangkaian topik matematika.
 16

 

 

Adapun langkah-langkah di dalam proses pembelajaran matematika 

dengan pendekatan realistik adalah sebagai berikut: 

a. Memahami masalah kontekstual 

Dalam langkah ini guru memberikan masalah (soal) kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah 

yang diberikan. 

 

                                                             
15

 Naswandi, Jurnal: PMRI (Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia) Suatu Inovasi 

dalam Pendidikan matematika di Indonesia (online) tersedia 

https://nazwandi.wordpress.com/2010/06/22/jurnalpmri-pembelajaran-matematika-realistik-

indonesia-suatu-inovasi-dalam-pendidikan-matematika-di-indonesia/ , diakses: 19 April 2016 

pukul 19:56 WIB 
16

 Erman Suherman,dkk, Op Cit, h. 130 

https://nazwandi.wordpress.com/2010/06/22/jurnalpmri-pembelajaran-matematika-realistik-indonesia-suatu-inovasi-dalam-pendidikan-matematika-di-indonesia/
https://nazwandi.wordpress.com/2010/06/22/jurnalpmri-pembelajaran-matematika-realistik-indonesia-suatu-inovasi-dalam-pendidikan-matematika-di-indonesia/
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b. Menjelaskan masalah kontekstual 

Langkah ini ditempuh saat siswa mengalami kesulitan memahami 

masalah kontekstual. Pada langkah ini guru memberikan bantuan dengan 

memberi petunjuk atau pertanyaan seperlunya yang dapat mengarahkan 

siswa untuk memahami masalah. Dalam langkah ini guru berperan 

sebagai pembimbing. 

c. Menyelesaikan masalah kontekstual 

Pada tahap ini siswa didorong menyelesaikan masalah kontekstual secara 

individual maupun berkelompok berdasarkan kemampuannya dengan 

memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah disediakan.  

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerjasama mendiskusikan penyelesaian masalah-masalah yang telah 

diberikan. Guru mengamati kerja siswa dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. Selanjutnya, guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan 

hasil diskusinya di depan kelas dan dipresentasikan kemudian 

membandingkan hasil jawaban tersebut dengan jawaban dari siswa yang 

lain. 

e. Menyimpulkan 

Berdasarkan hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan suatu prosedur yang telah dipelajari.
 17

 

 

                                                             
17

 Melly Andriani & Mimi Hariyani, Op. Cit, h. 50-52 
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Terdapat beberapa kelebihan dari pendekatan RME antara lain:
 
 

a. Siswa sebagai subyek belajar. 

b. Siswa lebih memperoleh kesempatan meningkatkan hubungan kerjasama 

antar teman. 

c. Siswa memperoleh kesempatan lebih untuk mengembangkan aktivitas, 

kreativitas sikap kritis, kemandirian dan mampu mengkomunikasikan 

dengan orang lain. 

d. Siswa lebih memiliki peluang-peluang untuk menggunakan 

keterampilan-keterampilan dan pengetahuan baru yang diperlukan dalam 

kehidupan yang sebenarnya. 

e. Tugas guru sebagai fasilitator, yaitu memfasilitasi siswa selama 

pembelajaran berlangsung.
 18 

 

 

Selain memiliki kelebihan, RME juga memiliki beberapa kelemahan 

antara lain: 

a. Upaya mengimplementasikan pendekatan RME membutuhkan perubahan 

pandangan yang sangat mendasar mengenai beberapa hal yang tidak 

mudah dipraktikkan, misalnya mengenai siswa, guru dan peranan soal 

kontekstual. 

b. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang 

dituntut pendekatan RME tidak selalu mudah untuk setiap topik 

matematika yang perlu dipelajari siswa, terlebih karena soal-soal tersebut 

harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara. 

c. Upaya mendorong siswa agar menemukan berbagai cara untuk 

menyelesaikan soal juga merupakan hal yang tidak mudah dilakukan oleh 

siswa.
 19

 

 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

                                                             
18

 Ceria Nurrohmah, Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) (online) tersedia 

http://www.edukasi.in/2015/10/pendekatan-realistic-mathematic.html, diakses: 19 April 2016 

pukul 20:03 WIB 
19

 Ibid 

http://www.edukasi.in/2015/10/pendekatan-realistic-mathematic.html
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kompetensi dasar yang harus dicapai.
20

 LKS dimaksudkan untuk memicu 

dan membantu siswa melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai 

suatu pemahaman, keterampilan dan sikap. Selain itu, penggunaan LKS 

dapat mengarahkan pembelajaran sehingga lebik efisien dan efektif.
21

 

Menurut Sumiati dan Asra, lembar kerja siswa merupakan penduan 

bagi siswa untuk mengerjakan pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan 

dan memperkuat hasil belajar. Jenis pekerjaan yang dimasukkan kedalam 

lembar kerja siswa dapat berupa pengerjaan soal-soal atau pertanyaan, 

latihan, perintah untuk mengumpulkan data, membuat sesuatu, dan 

semacamnya yang mendorong kreatifitas dan pengembangan imajinasi 

siswa.
22

 

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar LKS lebih sederhana daripada 

modul, namun lebih kompleks daripada buku. Bahan ajar LKS terdiri atas 

enam unsur utama, meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 

materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 

Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS memuat paling tidak delapan 

unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 

peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi 

singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus 

dikerjakan.
23

 

                                                             
20

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2011), h. 204 
21

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2014), h. 371 
22

 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2007), h. 171 
23

 Andi Prastowo, Op Cit, h. 208 
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Setelah mengetahui unsur-unsur yang ada dalam LKS, selanjutnya 

kita perlu mengetahui langkah-langkah dalam menyusun sebuah LKS. 

Seorang guru seharusnya mampu menyiapkan dan membuat LKS sendiri. 

Untuk bisa membuat LKS sendiri, Langkah-langkah yang diperlukan dalam 

penyusunan LKS adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan analisis kurikulum 

Langkah ini dilakukan untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKS. Dalam menentukan materi, langkah 

analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman 

belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya kita juga harus 

mencermati kompetensi yang mesti dimiliki oleh siswa.  

b. Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah 

LKS yang harus ditulis serta melihat urutan LKS-nya. Urutan LKS 

sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan. 

c. Menentukan judul-judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, 

materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKS 

apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun besarnya 

kompetensi dasar dapat dideteksi, antara lain dengan cara apabila 

diuraikan dalam ke dalam Materi Pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 

MP, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. 

Namun apabila kompetensi dasar itu bisa diurai menjadi lebih dari 4 MP, 

maka harus dipikirkan kembali apakah kompetensi dasar itu perlu 

dipecah, contohnya menjadi dua judul LKS. 

d. Penulisan LKS 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penulisan LKS 

adalah sebagai berikut: Pertama, merumuskan kompetensi dasar. Untuk 

merumuskan kompetensi dasar, dapat kita lakukan dengan menurunkan 

rumusnya langsung dari kurikulum yang berlaku. Kedua, menentukan 

alat penilaian. Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil 

kerja siswa. Ketiga, menyusun materi. Untuk menyusun materi LKS, ada 

beberapa hal penting yang perlu diperhatikan. Berkaitan dengan isi atau 

materi LKS, perlu kita ketahui bahwa materi LKS sangat bergantung 

pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Materi LKS dapat berupa 

informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup 

substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai 

sumber, seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian, dan 

sebagainya. Selain itu, tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna 

mengurangi pertanyaan dari siswa. Keempat, memperhatikan struktur 
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LKS. Sebelumnya telah diketahui ada enam unsur yang harus ada dalam 

LKS. Ketika membuat LKS paling tidak keenam komponen inti tersebut 

harus ada.
 24

 

 

Adapun fungsi LKS adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih 

mengaktifkan siswa; 

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi 

yang diberikan; 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; serta  

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.
 25

 

Ada empat yang menjadi tujuan penyusunan LKS, yaitu: 

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinterakasi 

dengan materi yang diberikan; 

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap 

materi yang diberikan; 

c. Melatih kemandirian belajar siswa; dan  

d. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa.
 26

 

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis yang dikutip oleh 

Endang Widjajanti, keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar 

dalam proses belajar mengajar, sehingga penyusunan LKS harus memenuhi 

berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 

teknis berikut. 

a. Syarat- syarat didaktik, yaitu mengatur tentang penggunaan LKS yang 

bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang 

lamban atau yang pandai. LKS lebih menekankan pada proses untuk 

menemukan konsep, dan yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus 

melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. LKS diharapkan 

mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi sosial, 
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emosional, moral, dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami peserta 

didik ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik. 

LKS yang berkualitas harus memenuhi syarat- syarat didaktik 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran 

2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa 

sesuai dengan ciri Kurikulum 2013. 

4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri siswa 

5) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi. 

b. Syarat konstruksi, yaitu berhubungan dengan penggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS. 

Syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu : 

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan agar kalimat menjadi jelas 

maksudnya, yaitu : 

a) Hindarkan kalimat kompleks. 

b) Hindarkan “kata-kata tak jelas” misalnya “mungkin”, “kira-kira”. 

c) Hindarkan kalimat negatif, apalagi kalimat negatif ganda. 

d) Menggunakan kalimat positif lebih jelas daripada kalimat negatif. 
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3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

anak. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang 

kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana 

dulu. 

4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan 

merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan 

informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang 

tak terbatas. 

5) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan siswa. 

6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS. 

Memberikan bingkai dimana anak harus menuliskan jawaban atau 

menggambar sesuai dengan yang diperintahkan. Hal ini dapat juga 

memudahkan guru untuk memeriksa hasil kerja siswa. 

7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang 

panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat 

yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan. 

8) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih 

dekat pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat 

“formal” atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh anak. 

9) Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang lamban maupun yang 

cepat. 
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10) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi. 

11) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

Misalnya, kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota 

kelompok, tanggal dan sebagainya. 

c. Syarat teknis, yaitu menekankan pada penyajian LKS berupa tulisan, 

gambar dan penampilannya dalam LKS. Syarat-syarat teknis tersebut 

yaitu: 

1) Tulisan 

a) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi. 

b) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 

biasa yang diberi garis bawah. 

c) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata dalam satu 

baris. 

d) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa. 

e) Perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. 

2) Gambar 

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat  

menyampaikanpesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada 

pengguna LKS. 
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3) Penampilan 

Penampilan sangat penting dalam LKS. Anak pertama-tama akan 

tertarik pada penampilan bukan pada isinya.
 27

 

Adapun kriteria yang harus diperhatikan dalam menyusun LKS yang 

dikembangkan, yaitu: 

a. Mengacu pada kurikulum 

b. Bahan dalam LKS mudah dimengerti 

c. Dapat mendorong siswa belajar dan melakukan kegiatan 

d. Adanya kesesuaian materi dengan waktu yang tersedia 

e. LKS berbasis RME disusun sesuai dengan karakteristik RME yaitu: 

1) Menggunakan konteks dunia nyata 

2) Menggunakan model-model  

3) Menggunakan produksi dan kontruksi 

4) Menggunakan interaktif 

5) Menggunakan keterkaitan 

f. Penyusunan LKS juga memperhatikan syarat-syarat ditaktik, kontruksi, 

dan teknis. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitiaan relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Rohati pada tahun 2015 dari Pogram 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jambi yang berjudul Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Materi 

Volume Bangun Ruang Sisi Datar yang Mendukung Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa di SMP. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

metode pengembangan plomp dengan tahap-tahap: (1) preliminary research 

(penelitian awal), (2) prototyping phase (tahap pengembangan), (3) assesment 

phase (tahap penilaian). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi: 

(1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan (2) Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Hasil penelitian yang diperoleh adalah RPP dan LKS yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, dengan persentase rataan skor hasil 

validasi dari ketiga validator untuk RPP yaitu 80%, sedangkan persentase 

rataan skor hasil validasi untuk LKS yaitu 80,70%. Dan kriteria praktis 

diperoleh dari hasil uji coba lembar observasi aktivitas siswa yang memenuhi 

kriteria baik, hasil uji coba tes penguasaan bahan ajar sebesar 94% dari 

keseluruhan siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal, respon siswa 

positif berdasarkan angket respon siswa dan kemampuan komunikasi 

matematika tulis siswa mencapai kategori sangat baik dengan persentase 83% 
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serta rata-rata kemampuan komunikasi lisan di kelas VIII C SMP Negeri 22 

Kota Jambi adalah 81,6.
28

 

Hubungan antara penelitian yang dilakukan Rohati dengan peneliti 

terletak pada bahan ajar berupa LKS dan pendekatan yang digunakan yaitu 

Realistic Mathematics Education (RME). Adapun perbedaan penelitian 

tersebut dengan peneliti terdapat pada kemampuan dalam matematika yang 

ingin dicapai, yaitu kemampuan koneksi matematis. Pada penelitian 

pengembangan ini, peneliti menggunakan jenis peneliti pengembangan dengan 

analisis model desain pembelajaran ADDIE. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mengembangkan bahan 

ajar matematika berupa LKS berbasis RME. Penggunaan LKS berbasis RME 

ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa, serta LKS ini dapat menjadi bahan ajar pelengkap 

bagi guru disamping buku teks. Dengan menggunakan LKS berbasis RME ini, 

proses belajar mengajar menjadi lebih baik, dimana siswa lebih aktif dan 

kreatif, guru tidak lagi menggunakan metode “chalk and talk” dan peran guru 

berubah dari pusat proses belajar mengajar menjadi pembimbing dan 

narasumber. Berdasarkan latar belakang yang diperoleh dan kajian tentang 
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LKS serta pengembangannya menggunakan RME, maka dapat dibuat kerangka 

berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir R&D 

 

Mengingat begitu pentingnya 

bahan ajar, maka setiap guru 

membuat bahan ajar tersendiri 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Kurikulum 2013 

Mengembangkan LKS dengan 

Pendekatan RME untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa 

Analysis 

Design 

Development 

Implementation 

Evaluation 

Uji Ahli Media Uji Ahli Materi 

Uji coba lapangan 

kelompok kecil 

Uji coba 

lapangan 

kelompok besar 

Pengembangan LKS berbasis RME yang valid dan praktis digunakan 

dalam proses pembelajaran matematika serta dapat memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis siswa. 
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D. Produk yang Akan Dihasilkan 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah suatu bentuk bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis siswa. 


